BAB IV

AIR MENURUT TAFSIR TANTAWI JAWHARI

A. Air Sebagai Sumber Kehidupan

Air berperan penting dalam kehidupan. Air dan mahluk hidup merupakan
dua hal yang tak dapat dipisahkan keberadaannya. Setiap makhluk yang ada di
muka bumi membutuhkan air. Air merupakan karunia dan nikmat yang Allah
limpahkan kepada manusia. Dalam al-Qur’an, ayat-ayat tentang air yang
berkaitan dengan kehidupan disebut sebanyak 16 kali dalam 14 ayat sebagai
berikut: QS. al-Baqgarah 164, QS.al-A’raf 50, QS. Yusuf 49, QS. al-Nahl 65, QS.
al-Hajj 6, 45, QS. al-Furqan 49, QS. al-Ankabut 63, QS. al-Rum 24, 50, QS. Fatir
9, QS. Yasin 33, QS. Fusilat 39, al-Zuhruf 11, QS. al-Jathiyah 5, QS. Qaf 11.

Al-Qur’an telah merangkum makna penting air. Penciptaan bumi dan langit
disinyalir juga terjadi setelah Allah menciptakan arsy. Sedangkan arsy diciptakan

oleh Allah di atas air, seperti dalam firman-Nya QS. Hud 7:
A &5l el e e U85 o B G153 R G 5
T 15 )10 Gl A sl e b K e sl

Dan Dia-lah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, dan
adalah singgasana-Nya (sebelum itu) di atas air, agar Dia menguji siapakah
di antara kamu yang lebih baik amalnya dan jika kamu berkata (kepada
penduduk Mekah): "Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan sesudah mati",
niscaya orang-orang yang kafir itu akan berkata: "Ini tidak lain hanyalah
sihir yang nyata.'

! Departemen Agama, A/-Qur’an dan Terjema
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Tantawi Jawhari mengurai ayat di atas dalam tafsirnya, bahwa Allah Swt
mengatur alam semesta secara terus-menerus. Eksistensi pengawalan dan
pengaturan Allah terhadap makhluk-Nya tiada pernah berhenti. Kata enam hari
pada ayat tersebut sebagaimana dijelaskan Tantawi Jawhari, tidak seperti hari-
hari yang kita lalui di alam dunia ini. > Begitu pula tentang makna arsy di atas air,
Tantawi mengutip sebuah hadith Nabi riwayat Tirmidi dari Razin al’Aqily yang
bertanya kepada Nabi: “Dimanakah keberadaan Allah sebelum menciptakan
makhlukNya.” Rasulullah menjawab: “Berada di ‘Ama’ yakni sesuatu yang di
atasnya berupa hawa’ dan di bawahnya juga berupa Aawa’ lalu Ia menciptakan
arsy di atas air.” Tantawi menafsiri ayat ini dengan Penciptaan air dahulu
kemudian baru menciptakan arsy di atasnya setelah itu Allah mencatat segala hal
di dalam a/-Dzikr.” Inilah yang menjadi bukti keberadaan alam semesta atas kuasa
Allah setelah menciptakan arsy yang berada di atas air.

Menurut ilmu pengetahuan, unsur penciptaan air adalah tersusun dari dua
atom hydrogen dan satu atom oksigen. Oleh sebab itu, untuk membahas
penciptaan air tidak bisa lepas dari penciptaan unsur-unsur (atom)
penyusunannya. Sedangkan pembahasan tentang pembentukan atom tidak bisa
terlepas dari proses terbentuknya alam semesta, sebagaimana firman Allah Swt
dalam Surat al-Anbiya’ 30 :

EENIARES gl (e Ulras |

Menurut Tantawi Jawhari, ayat di atas menjadi dasar bahwa kehidupan
berawal dari air. Ia juga mengutip para ilmuwan kontemporer bahwa setiap

binatang mulanya diciptakan di laut. Termasuk burung, hewan-hewan melata dan

? Tantawi Jawhari, al-Jawahir i Tafsir al-Qur’an al-Karim, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 2004),
Vol. 3, Juz 6, 7.
® Ibid, Vol. 3, Juz 6, 157.
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hewan daratan juga mengalami siklus kehidupan berawal dari lautan.* Setelah

sekian ratus tahun hewan-hewan tersebut mengalami perubahan bentuk sesuai

dengan perubahan iklim dan masa. Dalam ayat yang lain, Tantawi menjelaskan

adanya kehidupan dimulai dengan datangnya air, seperti dalam firmanNya Surat
Fusilat ayat 39:

Gl &) 5 dany &R sl e W 16 Aralk Ga i 5 Sl e
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Dan di antara tanda-tanda-Nya bahwa kau lihat bumi kering dan gersang,
maka apabila Kami turunkan air di atasnya, niscaya ia bergerak dan subur.
Sesungguhnya Tuhan yang menghidupkannya, pastilah dapat menghidupkan
yang mati. Sesungguhnya Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu.’

Bumi yang kering dan tandus menunjukkan jauh dari tanda-tanda
kehidupan. Lalu Allah menurunkan air hujan untuk menghidupkan kembali tanah
yang telah mati. Dengan air, tanah akan mudah bergerak hingga terserap oleh akar
dan berubah menjadi sel-sel dan jaringan baru, sehingga tanah yang awalnya
sudah mati nampak bergerak dan hidup subur kembali. Ia menambahkan, hasil
pertambangan, tumbuhan, hewan dan semacamnya itu tidak bisa berkembang dan
tumbuh kecuali ditempatkan pada wadah yang tertentu. Y aitu bumi yang dipenuhi

unsur-unsur mikroba®

Pada ayat ini, Tantawi Jawhari mengurai panjang lebar macam-macam
makhluk hidup dengan berbagai tipologi perkembangbiakannya. Menurutnya fase
kehidupan hewan dan tumbuhan hampir sama, dan yang membedakan hanya cara
kerja dan prosesnya. Tanda-tanda kehidupan diketahui dengan adanya gerakan
atau perubahan bentuk. Pada hewan, tanda kehidupan ditandai dengan gerakan

nyata perpindahan materi dari satu tempat ke tempat lain. Pada tumbuhan tanda

* Tantawi Jawhari, al-Jawahir fiy Tafsir al-Qur’an al-Karim, Vol 5, Juz 10, 229.
> Departemen Agama, a/-Qur’an dan Terjemahnya, 689.
® Tantawi J awhari, al-Jawahir fiy Tafsir al-Qur’an al-Karim, Vol. 10, Juz. 19, 117.
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kehidupan dilihat dari gerakan kimiawi, seperti melakukan fotosintesis. Zat-zat
kimia pada tumbuhan mengkonsumsi klorofil dengan bantuan sinar matahari.
Semua proses itu tidak terlepas dari peran air untuk membantu proses

metabolisme baik pada tumbuhan maupun hewan.’

1. Air Sebagai Sumber Kehidupan Manusia.

Air diciptakan oleh Allah tidak hanya sebagai sumber kehidupan bagi
bumi yang mati dan gersang, namun air juga sebagai sumber penciptaan
makhluk, termasuk manusia. Setidaknya Allah Swt menyinggung tentang air
sebagai sumber penciptaan manusia sebanyak 9 kali yaitu: QS. al-A’raf 57,
QS. Hud 7, QS. al-Ra’d 4, QS. al-Hajj 5, QS. al-Nur 45, QS. al-Furqan 54,
QS. al-Sajdah 8, QS. al-Mursalat 20, QS. al-Tariq 6.

Dalam al-Qur’an telah banyak disebutkan ayat yang menjelaskan
pentingnya air sebagai sumber primer kehidupan makhluk hidup, tak
terkecuali manusia, manusia sebagai pemangku status khalifat Allah fi al-Ard
mengemban amanat  sebagai pengelola alam semesta, sehingga
keberlangsungan hidup alam ini sangat bergantung pada manusia. Allah Swt
berfirman dalam QS. al-Baqgarah 30:

AW a1 A Jels ) Al g 06 3

Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: "Sesungguhnya

Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi."®

Kelestarian alam, baik dan buruknya tergantung pada manusia. Bencana
dan musibah yang datang juga tidak terlepas dari tingkah laku manusia. Alam

diciptakan oleh Allah dalam keadaan yang sangat teratur dan seimbang,

7 Ibid., Vol. 10, juz 19, 246.
8 Departemen Agama, a/-Qur’an dan Terjemahnya, 6.
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sehingga di tangan manusialah keseimbangan alam ini berlangsung. Dalam
hal ini, Allah Swt telah memperingatkan akan kerusakan alam disebabkan
perilaku manusia yang tidak mau menjaga dan memelihara keindahan alam.

Allah menyebutnya dalam al-Qur’an pada Surat al-Rum ayat 41:
slee 31 O bl I (ool S8 Ly Al Al 8 Sl gl
REEST

Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena

perbuatan tangan manusi, supay Allah merasakan kepada mereka

sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke
jalan yang benar).’

Oleh karena itu, manusia mempunyai tanggungjawab besar pada
kehidupannya di alam. Salah satu anugerah terbesar dari Allah pada manusia
adalah diciptakannya air. Manfaat dan fungsi yang luar biasa dari air sangat
dirasakan oleh manusia, mulai dari proses penciptaan manusia yang terbuat

dari unsur air, sebagaimana telah Allah Swt firmankan dalam surat al-Furqan

ayat 54:

) &5 (85 5 15k Ui Alad 15 ) G A 5301 A

Dan Dia (pula) yang menciptakan manusia dari air lalu dia jadikan

manusia itu (punya) keturunan dan mushaharah dan adalah Tuhanmu

Maha Kuasa."’

Menurut Tantawi Jawhari, materi manusia yang dijadikan dari air yang
bersifat elastis itu berpengaruh pada hubungan nasab dan musaharah.
Penciptaan dari air sungguh merupakan perkara yang menakjubkan.'' Air

dalam kehidupan manusia memiliki kedudukan yang signifikan. Setidaknya

dalam tubuh manusia lebih dari 70 persen adalah berupa air. Disamping itu,

® Ibid., 576.
" Ibid., 509.
" Tantawi Jawhari, a/-Jawahir fi TafSir al-Qur’an, Vol. 6, juz. 12, 230.
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masing-masing organ dalam tubuh manusia juga sangat bergantung pada air,
seperti halnya kebutuhan otak mencapai 75%. Jika kurang dari itu, maka akan
terjadi gangguan pada fungsi otak, seperti cara berpikirnya lemah, kurang
konsentrasi dan fokus.

Begitu pula organ-organ tubuh lainnya, memiliki kadar air yang banyak
seperti organ jantung sebanyak 86%, paru-paru sebanyak 86%, liver sebanyak
86%, ginjal sebanyak 83%, darah sebanyak 83%, otot sebanyak 75%, tulang
sebanyak 22% dan organ tubuh lainnya.'” Hampir semua organ tubuh
manusia berfungsi karena adanya air. Kekuatan manusia akan berkurang
drastis apabila 20 % saja dari ketersediaan air dalam tubuhnya hilang.
Manusia bisa bertahan hidup sampai 60 hari tanpa makan, namun sebaliknya
akan mati jika dalam 3 hari saja tidak mendapat asupan air.

Ayat di atas menjadi bukti nyata bahwa air benar-benar menjadi sumber
kehidupan dan awal penciptaan manusia. Dalam ayat lain, QS. al-Mu’minun
12 Allah Swt menerangkan dengan detail proses penciptaan manusia sebagai

berikut:
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Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati
(berasal) dari tanah. Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang
disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). Kemudian air mani itu
Kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu Kami jadikan
segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang
belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus dengan daging.
Kemudian Kami jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka maha
sucilah Allah, Pencipta Yang Paling Baik.”

12 Zerlina Lalage, Hidup Sehat Dengan Terapi Air, (Klaten: Abata Press, 2005), 19.
" Departemen Agama, A/-Qur’an dan Terjemahnya , 475.
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Walaupun manusia terbuat dari sari pati tanah, jika ditelusuri

kandungan yang ada di dalam tanah hampir sama dengan kandungan air. Kata

M.b diartikan dengan setetes mani. Hal ini menguatkan bukti yang ada bahwa

kehidupan dimulai dari air. Pada kenyataannya, pengamatan bidang
embriologi memperlihatkan bahwa protoplasma, dasar dari terjadinya
kehidupan, adalah cair atau setengah cair, dalam keadaan bergerak dan tidak
stabil."*

Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa peranan air dalam kehidupan
menjadi sangat jelas, baik dalam awal penciptaan makhluk, awal mula adanya
makhluk hidup di bumi, tanda-tanda kehidupan di bumi, hingga proses
reproduksi manusia, hewan, sampai berlangsungnya kehidupan dalam proses
pembentukan organ dan lain sebagainya. Keseluruhan proses makhluk hidup
tidak bisa terlepas dari air. Air menjadi tanda-tanda kehidupan bagi makhluk
hidup.

2. Air Sebagai Sumber Kehidupan Hewan
Al-Qur’an memberi isyarat kepada manusia, bahwa penciptaan binatang
pun tak luput dari keberadaan air seperti dalam Surat al-Nur 45 :
S o o a4tk e 50 0k pdhed T els on 108 08 G A
Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air, maka sebagian
dari hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya dan sebagian berjalan
dengan dua kaki sedang sebagian (yang lain) berjalan dengan empat

kaki. Allah menciptakan apa yang dikehendaki-Nya, sesungguhnya
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu."

'* Lajnah Pentashihan al-Qur’an Badan Litbang & Diklat Kementrian Agama RI dengan LIPI. Tafsir
ilmi, Mengenal Ayat-Ayat Sains Dalam al-Qur’an.vol. 1, 11.
" Departemen Agama, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 497.
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Dalam kitab tafsirnya, Tantawi mengawali penjelasannya dengan
menguraikan macam-macam perkembangbiakan hewan. Diantaranya ada
yang berkembangbiak dengan membelah diri seperti sel, ada juga yang
dengan metamorphosis, ada juga dengan bertelur dan beranak.'® Proses
reproduksi pada hewan tidak Dberbeda jauh dengan manusia.
Perkembangbiakan hewan selalu berkaitan dengan cairan berupa air mani.
Indikasinya bahwa keanekaragaman binatang datang dari air tertentu (air
mani yang di dalamnya terdapat air sperma) dan menghasilkan keturunan
yang sesuai dengan ciri masing-masing binatang yang dicontohkan dalam
ayat tersebut. Ia menambahkan, hewan-hewan yang berjalan di atas perutnya
tergolong hewan melata seperti ular, ulat dan sebagainya. Sedangkan hewan-
hewan yang berjalan di atas kaki ada kalanya berkaki dua, empat, enam
sampai tak terhingga. Semua hewan tersebut memiliki kesamaan dalam
bentuk awal perkembangbiakan yakni berupa air mani. 7 Dalam catatan lain,
Tantawi memaparkan dengan mendetail proses penciptaan makhluk hidup
mulai dari awal penciptaan bumi hingga perkembangannya sampai
sekarang.'®

Di luar protoplasma, yang menjadi dasar kehidupan adalah bahwa
sebagian besar bagian tubuh makhluk hidup masih mengandung air. Indikasi
ini menyatakan bahwa walaupun hidup di daratan, semua makhluk hidup
masih berhubungan dengan tempat dimulainya kehidupan, yaitu lautan. Pada
binatang bertulang belakang ( mamalia, aves, dan sebagainya) kaitannya

dengan laut terlihat pada beberapa tahap perkembangan embrio. Beberapa

'® Tantawi Jawhari, al-Jawahir fi Tafsir al-Qur’an, Vol. 6, juz. 12, 24
7 bid., Vol. 6, Juz. 12, 25.
¥ bid., Vol. 2, Juz. 4, 24.
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organ yang dimiliki mereka juga mirip dengan organ yang dimiliki oleh ikan.
Hal ini menguatkan dalil bahwa kehidupan hewan dimulai dari laut.

Berdasar penelitian para pakar biologi, bahwa sumber kehidupan di
bumi berawal dari air. Bumi membutuhkan sekitar 10 juta tahun untuk
menjadi dingin sejak awal terbentuknya. Tidak ada satupun makhluk yang
dapat hidup ketika suhu bumi masih tinggi, yakni sekitar 4,5 miliar tahun
yang lalu."

3. Air Sebagai Sumber Kehidupan Tumbuhan

Sepanjang perjalanan air, dimanapun berada memiliki banyak manfaat
sesuai dengan kebutuhannya. Allah Swt telah mengatur keseimbangan
sirkulasi air yang ada di planet bumi ini dengan sedemikian rupa. Sebagian
untuk kebutuhan tumbuhan, hewan dan manusia. Sebagian yang lain terserap
tanah sebagai cadangan dan sebagian yang lain mengalir ke lautan. Dalam al-
Qur’an, Allah Swt menyebutkan air yang bersinggungan dengan tumbuh-
tumbuhan secara tersurat dan tersirat.

Berikut ini 18 ayat al-Qur’an yang menyebutkan pentingnya air pada
tumbuh-tumbuhan: QS. al-Bagarah 22, QS. al-An’am 99, QS. al-A’raf 57,
QS. Yunus 24, QS. Ra’d 44, QS. Ibrahim 32, al-Hijr 22, QS. al-Nahl 10, QS.
al-Kahfi 45, QS. Taha 53, QS. al-Hajj 5, 63, QS. al-Naml 60, QS. Lugman 10,

QS. al-Sajdah 27, QS. al-Fatir 27, QS. al-Zumar 21, QS. Qaf 9.

o %

Dalam surat al-Baqarah ayat 22 (&3, il 52 Ghe 4y 2 AL 2l S e O30
aﬁ ) Allah Swt menegaskan bahwa keberadaan air bisa menjadikan tanah

yang tandus dan mati kembali hidup dengan tumbuhnya berbagai macam

tanaman. Air hujan atau air yang diturunkan oleh Allah dari langit berdampak

! Ridwan Abdullah Sani, Sains Berbasis Al-Qur’an, 82.
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pada tanah menjadi subur, sehingga berkembanglah tumbuhan dan buah-
buahan yang beraneka ragam.
B. Macam-Macam Air
Menurut Tantawi Jawhari, air yang turun dari langit terbagi menjadi 3
macam’: air salju kutub, air laut dan sejenisnya, serta air dalam tanah. Hal ini
senada dengan pembagian air menurut perspektif sains dari sisi letaknya dibagi
menjadi 3 kelompok®':
1. Air Dalam Tanah

Menurut sirkulasi dan peredaran air, salah satu tempat yang dilewati
oleh air adalah tanah. Dalam al-Qur’an, kebanyakan ayat menyebut kata air
yang diturunkan ke pada bumi, sehingga jenis ini penulis sebutkan pertama
kali sebelum jenis air-air yang lain.

Air dalam tanah ini memiliki karakteristik yang beraneka ragam sesuai
dengan tekstur tanah yang ditempati. Disebut air tanah karena letaknya
berada di dalam tanah. Air ini tidak nampak dari permukaan bumi karena
letaknya ada di dalam tanah. Oleh karenanya manusia bisa memanfaatkan
air tanah dengan cara membuat lubang seperti menggali atau mengebor dan
sebagainya.

Al-Quran menyinggung tentang air yang berasal dari dalam tanah
pada Surat al-Baqarah ayat 74:

Ade 2800 Wl 538l e 815 6 8508 50 3 5 0aalS (e S 35 2 K0 i
Jily ) L 5 A 432 e B W ke )5 & 2l A 22408 G0 W e (15 5 e

sbass e

20 Tantawi Jawhari, al-Jawahir £i TafSir al-Qur’an al-Karim, Vol. 11, Juz. 4, 105.
2l Afin Murtie & Marzuki Yahya, Khasiat Air Alkali, (Jakarta: Bhuana [lmu Populer, 2015), 2.
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Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras seperti batu, bahkan lebih
keras lagi. Padahal diantara batu-batu itu sungguh ada yang mengalir
sungai-sungai dari padanya dan diantaranya sungguh ada yang
terbelah lalu keluarlah mata air dari padanya dan diantaranya sungguh
ada yang meluncur jatuh, karena takut kepada Allah. Dan Allah sekali-
sekali tidak lengah dari apa yang kamu kerjakan.*

Ayat ini menunjukkan bahwa tanah yang berisi batu-batuan memiliki
kandungan air yang berasal dari serapan air hujan. Ayat ini juga menjadi
perumpamaan bahwa sekeras apapun batu masih memiliki pori-pori dan
celah yang bisa dilalui air, lalu apakah hati manusia lebih keras dari batu
tersebut. Tantawi menambahkan, bahwa di dalam tanah baik berupa batu-
batuan atau berupa gunung itu semua menjadi lumbung penyimpanan air
dari pasokan air bagi tumbuh-tumbuhan berasal dari cadangan air di dalam

tanah.?

Air tanah menurut sains dibagi lagi menjadi beberapa jenis yaitu:**

a. Air Tanah Preatis merupakan air tanah yang letaknya tidak jauh dari
permukaan tanah dengan kedalaman sekitar 10 — 15 meter., yaitu berada di
atas lapisan kedap air (impermeable). Air tanah preatis sudah dapat
dikonsumsi dan memenuhi kebutuhan manusia antara lain untuk minum,
mandi, dan cuci apabila rasanya tawar dan lingkungan di sekitarnya juga
masih baik. Contoh air tanah preatis ini seperti air dalam sumur bor, sumur
pompa dan lain sebagainya.

b. Air Tanah Artesis merupakan air tanah yang letaknya jauh di dalam
tanah, yaitu berada di bawah lapisan kedap air (impermeable). Untuk

mendapatkan air tanah jenis ini dibutuhkan pengeboran khusus yang

%2 Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, 14.
2 Tantawi Jawhari, al-Jawahir £i TafSir al-Qur’an al-Karim, Vol. 1, Juz. 1, 97.
# Afin Murtie & Marzuki Yahya, Khasiat Air Alkali, 3.
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diberi nama pengeboran artesis. Letak air artesis yang berada di antara
dua lapisan kedap air disebut dengan lapisan akuifer. Lapisan ini
memang paling banyak menyimpan air dan kualitas airnya lebih baik
dari pada air preatis. Contoh air tanah artesis adalahseperti air sumur
bor dalam skala besar.

c. Geiser / Sumber Mata Air Panas, air tanah jenis ketiga ini memiliki
sifat panas yang disebabkan oleh uap panas dari air panas yang ada di
bagian panas bumi. Dalam sains, bumi memiliki lapisan-lapisan yang
bermacam-macam. Semakin ke dalam akan semakin tinggi suhunya.
Sebaliknya jika naik ke puncak gunung, semakin tinggi dataran yang
kita lalui akan semakin terasa dingin. Air ini disebut dengan geiser,
yang selalu mengeluarkan uap air yang menyembur ke permukaan saat
tertekan jadilah sumber mata air panas di beberapa bagian bumi.
Contoh air geiser: sumber air panas Cisolok (Jabar), sumber air panas
Pacet (Mojokerto, Jatim).

d. Travertin merupakan mata air yang menghasilkan zat kalsium karbonat
(CaCo3) dan mengendap. Hal ini dapat menyebabkan mata air travertin
mengandung gamping atau batu kapur yang membeku. Air yang
dihasilkan memiliki suhu yang hangat.

e. Sungai Bawah Tanah berada di bawah permukaan tanah terdapat aliran-
aliran sungai. Sungai ini mengandung air dari resapan air hujan.
Biasanya sungai bawah tanah berada di daerah kapur dan bermuara ke
laut seperti halnya sungai di permukaan tanah.

2. Air Permukaan Tanah
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Air tanah yang kedua ini disebut dengan air permukaan karena berada
di atas permukaan tanah. Air ini diam atau mengalir di atas tanah sehingga
bisa dilihat dan dinikmati langsung oleh makhluk yang berada di sekitarnya
terutama manusia.
Air permukaan terdiri dari beberapa jenis, yaitu :
a. Sungai
Dalam al-Qur’an, sungai disebut sebanyak 52 kali dalam bentuk
plural ( J&Y)) dan 4 kali dalam bentuk tunggal ( _¢ ). Sungai merupakan
sebuah mata air yang mengalir melalui celah daratan, baik lembah atau
lapisan lain dengan batas yang jelas. Sesuai dengan gaya gravitasi, sungai
mengalir dari tempat yang lebih tinggi ke tempat yang lebih rendah.
Bagian yang tinggi disebut hulu sungai dan mengalirkan airnya ke tempat
yang lebih rendah, selanjutnya air mengalir ke hilir sungai yaitu tempat
yang lebih rendah dan mengarah ke muara sungai. Biasanya sungai
menuju ke laut atau danau.
Sungai sendiri terjadi dari beberapa jenis yaitu:*’
a) Sungai hujan yaitu sungai yang airnya berasal dari curah hujan.
b) Sungai gletser yaitu sungai yang airnya berasal dari bongkahan
es/salju yang mencair.
¢) Sungai campuran yaitu sungai yang airnya berasal dari air hujan
bercampur bongkahan es/salju yang mencair.
d) Sungai permanen yaitu sungai yang selalu memiliki debit air di segala

musim.

* Ibid, 6.
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e) Sungai periodik yaitu sungai yang terbentuk di waktu hujan karena
limpahan air yang tidak tetap volumenya.
2) Danau
Merupakan kumpulan air di dalam cekungan yang memiliki
beberapa sifat yaitu:

a) Danau memiliki permukaan air yang cukup luas, jadi genangan dengan
luas terbatas bukan merupakan sebagai danau tetapi hanya sebagai
sendang atau blumbang.

b) Air di danau bisa menimbulkan gelombang.

¢) Danau memiliki kedalaman yang cukup sehingga terdapat strata suhu
pada kedalaman air. Inilah yang membuat danau sering di jadikan
sebagai tempat budidaya ikan.

d) Adanya tumbuhan yang mengapung tidak cukup untuk rnenutupi
seluruh permukaan danau.

Seperti halnya sungai, danau pun memiliki beberapa jenis, antara
lain:*®
a) Danau glasial yaitu danau yang terjadi karena adanya erosi dan
pengendapan yang diakibatkan aktivitas gletser di lereng-lereng bukit
atau pegunungan.
b) Danau vulkanik, yaitu danau yang terjadi karena aktivitas vulkanik
atau gunung berapi yang meletus. Dari gunung api yang meletus
tersebut terbentuk kaldera yang kemudian menjadi danau karena di

genangi oleh air hujan.

* Ibid, 7.
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¢) Danau tektonik, yaitu danau yang terjadi karena pergeseran lempeng
tektonik. Dari pergerakan lepeng ini maka akan terbentuk danau dan
terisi dengan air.

d) Danau tekto-vulaknik, yaitu danau yang terjadi karena adanya
aktivitas tektonik yang memicu meletusnya gunung berapi. Bekas
patahan gunung yang meletus diisi oleh air hujan sehingga membentuk
danau.

e) Danau kurst, yaitu danau yang terjadi karena larutnya kapur oleh air.

f) Danau aliran, yaitu danau yang terjadi karena pemotongan muara
sungai akibat pengendapan atau proses sedimentasi.

g) Danau laguna, yaitu danau yang terjadi di tepi pantai karena adanya
angin dan ombak yang membentuk cekungan pada pasir.

h) Bendungan, yakni terjadi karena dibuat oleh manusia yang
membendung air sungai.

3) Rawa, merupakan permukaan air yang ditumbuhi tumbuhan dan biasanya
berada di tepi pantai. Tumbuhan yang ada di rawa-rawa biasanya sejenis
bakau dan di rawa ini pula terdapat ikan, kepiting, katak, siput dan
buaya.

4) Laut, merupakan permukaan air yang memiliki rasa asin dan berada di
lautan luas. Laut menutupi sekitar 70 % permukaan bumi. Laut
memisahkan daratan sehingga membentuk pulau atau kepulauan. Di laut
inilah terdapat beberapa jenis ikan, hewan laut lainnya, dan tumbuhan
laut yang juga memiliki banyak manfaat bagi manusia.

3. Air Di Atas Tanah



107

Air ini tergolong air yang berada di wilayah atmosfer bumi, dan
memiliki beberapa jenis, diantaranya adalah air embun, air hujan, air awan
dan air salju. Air hujan terbentuk dari adanya air yang menguap dari bumi.
Air yang menguap tersebut mengalami proses persipitasi. Proses ini di awali
dengan menguapnya air laut atau air sungai ke langit. Di langit tersebut uap
air mengalami proses kondensasi dan membentuk awan yang kemudian
mengumpul. Karena bantuan angin, awan bisa bergerak kian kemari.
Apabila kemudian awan tersebut jatuh ke bumi melalui atmosfer yang
bersuhu rendah maka akan terjadi butiran embun, hujan, atau salju. Allah
berfirman dalam QS. al-A’raf 57:

V& Qs el G T oamdy e G 1 20 duy sl sk
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Dan Dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa berita gembira
sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan); hingga apabila angin itu
telah membawa awan mendung, Kami halau ke suatu daerah yang
tandus, lalu Kami turunkan hujan di daerah itu, maka Kami keluarkan
dengan sebab hujan itu pelbagai macam buah-buahan. Seperti itulah
Kami membangkitkan orang-orang yang telah mati, mudah-mudahan
kamu mengambil pelajaran.”’

Air embun, hujan, dan salju berasa tawar meskipun awalnya berasal
dari air laut yang menguap. Hal ini menyebabkan tiga air tersebut banyak
dimanfaatkan oleh manusia, baik untuk minum, mandi, dan mencuci.

Hebatnya lagi, air embun dan hujan juga dipercaya dapat memelihara

kesehatan dan mengobati berbagai macam penyakit.

* Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya,212
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Tantawi Jawhari menambahkan beberapa hal yang menjadi penyebab
seringnya hujan diantaranya adalah®®

1. Terjadi penguapan air secara berlebihan yang disebabkan suhu
panas meningkat, sehingga uap tersebut terbawa naik menjadi
gumpalan awan yang dingin menjadikan curah hujan meningkat.

2. Tekstur tanah yang tinggi dan hawa dingin juga menjadikan
daerah tersebut sering hujan.

3. Sirkulasi angin dari suhu yang tinggi ke suhu yang rendah,
meningkatkan curah hujan.

4. Arah mata angin musiman di daerah tertentu pada musim hujan
juga menjadikan daerah meningkat curah hujannya.

Uraian Tantawi ini mengacu kepada firman Allah dalam Surat al-Furqan 53:
a5 L% e Jans g1l e 135 b e 1 coadl 250 3l 5h 5

==

Dan Dialah yang membiarkan dua laut yang mengalir (berdampingan); yang
ini tawar lagi segar dan yang lain asin lagi pahit; dan Dia jadikan antara
keduanya dinding dan batas yang menghalangi.”

Tantawi membagi air menurut rasanya, menjadi 3 jenis, yaitu: Air

tawar, air asin dan air payau.30

1) Air tawar, merupakan air yang rasanya tawar dan air jenis inilah yang
banyak digunakan manusia dan makhluk hidup lain seperti hewan dan
tubuhan demi kelangsungan hidup mereka. Air tawar dapat diminum,
sebagai bahan memasak, mandi mencuci dan membersihkan berbagai

barang/perlengkapan.

%8 Tantawi Jawhari, al-Jawahir £i TafSir al-Qur’an al-Karim, Vol. 11, Juz. 21, 68.

» Departemen Agama, a/-Qur’an dan Terjemahnya, 509.
* Tantawi Jawhari, al-Jawahir £i TafSir al-Qur’an al-Karim, Vol. 6, Juz. 12, 248.
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2) Air asin, merupakan air yang rasanya asin dan biasanya terdapat di
lautan. Air ini merupakan habitat hidup bagi berbagai ikan, hewan, dan
tumbuhan laut. Selain itu air asin yang ada di laut juga bermanfaat
sebagai sarana transportasi yaitu sebagai jalan bagi perahu dan kapal
yang akan melaju dari suatu pantai/dermaga ke tengah laut atau ke
pantai/dermaga lainya.

3) Air payau, merupakan air yang rasanya campuran antara asin dan tawar.
Biasanya air ini terdapat di daerah pertemuan antara air laut dan air
tawar seperti muara sungai atau rawa. Hewan dan tumbuhan yang dapat
hidup di air payau memiliki jenis tertentu dan keduanya memiliki
manfaat juga bagi manusia. Sedangkan manusia sendiri bisa
memanfaatkan air payau sebagai alat untuk mandi dan mencuci tetapi
sulit jika harus di konsumsi sebagai air minum atau campuran makanan.

C. Manfaat dan Bahaya Air

Allah Swt menciptakan segala hal di alam semesta ini dalam keadaan
berpasangan. Setiap benda, perilaku, keadaan dan kondisi makhluk hidup selalu
memiliki pasangan yang menjadi kodrat ilahi. Ada panas ada dingin, ada bahagia
ada sedih, ada positif ada negatif. Hanya sang Pencipta saja yang tidak memiliki
pasangan, Allah Swt maha esa, ganjil dan tidak ada yang menyamainya.
Keberpasangan ini menyimpan hikmah yang besar bagi keberlangsungan hidup.
Diantaranya adanya saling melengkapi, kerja sama dan timbal balik menuju
sebuah kesempurnaan. Tak terkecuali keberadaan air di alam semesta ini. Air
memiliki manfaat dan madharat bagi manusia khususnya dan bagi alam semesta

pada umumnya.
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Dalam al-Qur’an, Allah Swt menggambarkan kata sW!) yang mempunyai
kandungan arti membahayakan hanya pada 1 ayat saja. Diantaranya bermakna air
bah (QS. Hud 43, 44, QS. al-Haqqah 11), air nanah / 2= <L (QS. Ibrahim 16), air
besi yang panas/ Jel\S ¢l (QS Kahfi 29),air panas / laws ¢l (QS. Muhammad 15).
Sementara 55 ayat lainnya, semua mengarah pada kemanfaatan baik bagi
manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan maupun alam semesta pada umumnya. Hal ini
menjadi pertanda bahwa Allah Swt pada dasarnya lebih menyukai kebaikan,
keindahan dan kedamaian bukan sebaliknya.

Secara tersirat dari awal penelitian ini sudah banyak disebut manfaat dan
kegunaan air. Pada bab ini penulis kaji kembali secara khusus tentang manfaat air
dalam segala aspeknya menurut kaca mata penafsiran Tantawi dikolaborasikan
dengan konteks yang aktual.

Di antara ayat-ayat tentang air (W) yang mengandung kemanfaatan terbagi
menjadi 3 kelompok:

1. Manfaat bagi manusia :
a. Aspek Medis
Air sebagai komposisi terbesar dalam tubuh manusia menjadikan
manusia harus banyak mengkonsumsi air sebagai penyeimbang metabolisme
tubuh. Ayat al-Qur’an yang menjelaskan air sebagai minuman yang nikmat

adalah QS. Muhammad 15 sebagai berikut:
§ B v owy. 2% L o e w20 ,~%‘ T T 2 .ﬁ PRI
Ao ga Jaals oml e el 0a el gl T (saiall ae 3 Al dasd) is
D tad ie (e Sl Gy Rl 8 a8 G Yl Ak SR
(Apakah) perumpamaan (penghuni) jannah yang dijanjikan kepada
orang-orang yang bertakwa yang di dalamnya ada sungai-sungai dari

air yang tiada beubah rasa dan baunya, sungai-sungai dari air susu
yang tidak berubah rasanya, sungai-sungai dari khamar yang lezat
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rasanya bagi peminumnya dan sungai-sungai dari madu yang
disaring.”!

Ayat ini melukiskan aneka minuman yang siap dihidangkan seperti air
segar, air susu, air arak bagi penduduk surga, sementara ayat berikutnya
menggambarkan minuman yang disiapkan untuk penduduk neraka yakni
berupa air nanah yang mendidih.

Di antara manfaat air yang dikonsumsi manusia antara lain:

1) Mengatur struktur dan fungsi normal dari kulit.

2) Meredam benturan dari organ vital.

3) Untuk melancarkan aliran darah.

4) Mendorong dan menstabilkan metabolisme tubuh.

5) Berfungsi menghidupkan kehidupan bakteri dalam usus dan enzim..

6) Air berfungsi mengeluarkan kotoran dan racun (dioksin, polutan, bahan-
bahan tambahan makan yang bersifar karsinogen).

7) Air berfungsi untuk meningkatkan kekebalan tubuh.
Manfaat yang dirasakan langsung bagi kesehatan juga disebutkan oleh
Tantawi Jawhari dalam penjelasannya mengutip Hasan Umar dalam
bukunya al-Ghada’ fi al-Amradh, yang menjelaskan kandungan kalori
yang dibutuhkan manusia dalam berbagai keadaan.*>

b. Aspek Sosial

Air juga bermanfaat bagi manusia sebagai makhluk sosial. Salah satu

manfaat air dari aspek sosial ini adalah sebagai sarana transportasi. Allah

berfirrman dalam QS. Ibrahim 32 :

3 Departemen Agama, a/-Qur’an dan Terjemahnya, 733.
* Tantawi Jawhari, al-Jawahir ff Tafsir al-Qur’an al-Karim, Vol. 11, Juz. 21, 126



112

2%

S A SR By Al B o a0 il &1 530§ &

Allah-lah yang telah menciptakan langit dan bumi dan menurunkan air
hujan dari langit, kemudian Dia mengeluarkan dengan air hujan itu
berbagai buah-buahan menjadi rezki untukmu; dan Dia telah
menundukkan bahtera bagimu supaya bahtera itu, berlayar di lautan
dengan kehendak-Nya, dan Dia telah menundukkan (pula) bagimu
sungai-sungai.33

Ayat ini disamping menjelaskan manfaat air bagi tumbuhan juga
secara tersirat memberikan gambaran tentang fungsi air sebagai alat
transportasi. Sebagian wilayah di belahan dunia memanfaatkan perahu dan
kapal laut sebagai alat transportasi utama. Kota Banjarmasin di Kalimantan
adalah salah satu contoh daerah yang menggunakan perahu sebagai alat
transportasi utama atau mengangkut barang karena letak geografis
daerahnya yang menunjang. Tantawi Jawhari banyak mengurai tentang
manfaat air sebagai alat transportasi dari satu daerah ke daerah yang lain.**

Selain sebagai alat transportasi, ditinjau dari aspek sosial, air juga
bermanfaat sebagai tenaga pembangkit energy. Salah satu teknologi modern
yang memanfaatkan air sebagai energy adalah teknoologi fuel cell” yaitu
sebuah teknologi pembangkit listrik berbahan bakar hydrogen. Hingga saat
ini, para ahli masih intensif mengembangkan penemuan tersebut sebagai
prototype bahan bakar masa depan.

c. Aspek Ibadah
Air juga memiliki fungsi sebagai sarana untuk beribadah dan

mensucikan diri dari berbagai kotoran, seperti mandi, berwudhu,

* Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, 350.

** Tantawi Jawhari, al-Jawahir i TafSir al-Qur’an al-Karim, Vol. 11, Juz. 21, 118

% Lajnah Pentashihan al-Qur’an Badan Litbang & Diklat Kementrian Agama RI dengan LIPI, Tafsir
ilmi, Vol 11, 86.



113

menghilangkan kotoran dan lain sebagainya. Kebersihan tidak bisa lepas

dari eksistensi air. Allah Swt telah memberikan anugerah yang tiada hingga

dengan nikmat air yang bisa dimanfaatkan untuk sarana kebersihan, seperti

dalam firman-Nya, QS. al-Furqan 48,

z
d

15 séda 2la elaldl (pe U5 & 4335 (63 (4 153 200 i 630 55

Dia lah yang meniupkan angin (sebagai) pembawa kabar gembira
dekat sebelum kedatangan rahmat-nya (hujan); dan Kami turunkan
dari langit air yang amat bersih™°

Air adalah sarana utama untuk membersihkan diri dari kotoran.

Rasulullah Saw dalam berbagai statemennya, banyak menyinggung tentang

betapa pentingnya kebersihan.

Dalam kaitan ini, apabila tidak ditemukan air sebagai sarana

kebersihan, Islam menawarkan sebuah solusi dengan menggunakan debu.

Islam mengajarkan tayamum sebagai pengganti dari wudu dan mandi besar.

Hal ini sebagaimana disebutkan dalam Surat al-Nisa’ 43:

e ) G Y5 Gl o e paled R (5oL Sl 5 85l 1 5058 Y 1Skl Gl e G
S0 G of Y AIY 2w Eew AT v of i Fo of §-. o5 A& . & (% 2w & .
é.\my_j\./kgw\wes.\.eh\;\AJ\QM‘_AQJ\@AJA?.\.\SLJ!J\)S.:.n.\’_\‘;\;g:\:\u

e O& & G) & il 5 28 54 50 1540000 Uik Nuaia | 2478 2L )5ha8 218 L

e

’\J}ss':

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu
dalam keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu
ucapkan, (jangan pula hampiri masjid) sedang kamu dalam keadaan
junub, terkecuali sekedar berlalu saja, hingga kamu mandi. Dan jika
kamu sakit atau sedang dalam musafir atau datang dari tempat buang
air atau kamu telah menyentuh perempuan, kemudian kamu tidak
mendapat air, maka bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik
(suci); sapulah mukamu dan tanganmu. Sesungguhnya Allah Maha
Pemaaf lagi Maha Pengampun®’

% Departemen Agama R, a/-Qur’an dan Terjemahnya, 508.

* Ibid., 111.
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2. Manfaat Air Bagi Hewan

Sebagaimana dijelaskan pada bab sebelumnya, hewan juga turut

merasakan manfaat yang signifikan dalam siklus mata rantai kehidupan

makhluk hidup. Salah satu ayat yang menjadi bukti ketergantungan hewan

pada air adalah QS. al-Baqgarah 164:

o e ety ey Qi kg w1 sl Gla s ()
W30 335 Gy 4 Gal ol e gLl (he 200 O30 Las G £a Ly A0
sy L G ALl ARy AL iy ey 305 (R e L S

u;h’—) e)ﬂ oy

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya
malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang
berguna bagi manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa
air, lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya dan
Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan pengisaran angin dan
awan yang dikendalikan antara langit dan bumi; sungguh (terdapat)
tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang
memikirkan.*®

Hewan-hewan di bumi menjadi konsumen bagi tumbuhan, sehingga

keberlangsungan hidup hewan tegantung dari tumbuhan. Bila tumbuhan

bergantung pada kesuburan tanah dan tanah bisa subur jika ada air yang

mengalirinya, maka kesimpulannya hewan juga tidak lepas dari air itu sendiri.

Disamping itu hewan juga menjadi konsumen hewan sendiri. Oleh karena itu

kesinambungan air tidak bisa terlepas dari kehidupan hewan.Tantawi membagi

hewan menjadi dua, satu bagian hewan yang hidupnya tergantung dari hewan

lain, dan bagian lainnya adalah hewan yang hidupnya menjadi makanan hewan

: 39
lainnya.

3. Manfaat Air Bagi Tumbuhan

*8 |bid, 31.

% Tantawi Jawhari, a/-Jawahir ff TafSir al-Qur’an al-Karim, Vol. 6, Juz. 11, 124
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Perumpamaan air bagi tumbuhan, ibarat ruh bagi manusia. Manfaat air
bagi kehidupan tumbuhan bisa dirasakan secara langsung dan nyata melalui
serapan air dalam tanah. Bahkan dalam al-Qur’an lebih dari 70 % kata air
digunakan untuk kepentingan tumbuhan, melalui bumi yang disiram. Ini
menunjukkan begitu besar manfaat yang didapatkan tumbuhan dari air. Allah

Swt menegaskan dalam ayat al-Qur’an Surat al-An’am 99:

It ds B25A0 o (R G 4 G530 2 (Ll G O3 31 5
@ € FORS X g P st é %8 0% _ 2 @ona TG AN 7 oG
Ui Y BT JA..\\ \Jl oy ‘531 \j).k.!\ ‘j.}i\.a.n.m - LG‘,“"‘“A ul.a‘)j\J U)""..‘)M}
Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan
dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan maka Kami keluarkan
dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kami keluarkan dari
tanaman yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang korma
mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan
(Kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak
serupa. Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah dan

(perhatikan pulalah) kematangannya. Sesungguhnya pada yang demikian
itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman.*

Ayat ini, hanya sebagian kecil dari contoh manfaat air bagi tumbuhan
yang ada di bumi. Dengan air, tumbuhan bisa hidup kembali. melalui sel-sel
yang ada di akar tumbuhan dan mengembalikan jaringan yang diteruskan ke
batang pohon dan ranting-rantingnya.

Dalam ayat lain, dengan tegas Allah menyatakan dalam Surat al-Ra’d 4:

25 Hsha O35 §555 Sel e Slag Gio i gl (=Y s

ST A 3 ) S KU b ks e Letas (il a5 sy (L (Sl

O 582 38

* Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, 189.
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Dan di bumi ini terdapat bagian-bagian yang berdampingan, dan kebun-
kebun anggur, tanaman-tanaman dan pohon korma yang bercabang dan
yang tidak bercabang, disirami dengan air yang sama. Kami melebihkan
sebahagian tanam-tanaman itu atas sebahagian yang lain tentang rasanya.
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran
Allah) bagi kaum yang berfikir.*!

Pengaruh air terhadap tumbuh-tumbuhan sangat signifikan dibanding
kebutuhan manusia dan hewan terhadap air. Hampir seluruh ayat yang
menggunakan term air berkaitan dengan kehidupan tumbuhan.

Berikut adalah ayat-ayat al-Qur’an yang menggunakan term air (sWll )
yang berhubungan dengan tumbuhan: QS. al-Baqarah 22, QS. al-An’am 99,
QS. al-A’raf 57, QSs. Yunus 24, QS. al-Ra’d 24, QS. Ibrahim 32, QS. al-Hijr
22, QS. al-Nahl 10, QS. al-Kahfi 45, QS. Taha 53, QS. al-Hajj 5, 63, QS. al-
Naml 60, QS. Lugman 10, QS. al-Sajdah 27, QS. al-Fatir 27, QS. al-Zumar 21,
QS. Qaf 9.

Ayat-ayat tersebut merupakan gabungan kata air yang diturunkan oleh
Allah dari langit ke bumi dan menyebabkan tumbuhan menjadi hidup kembali
dengan beragam redaksi yang berbeda. Hal ini menunjukkan betapa besar
dampak yang ditimbulkan air terhadap kelangsungan hidup. Tumbuh-
tumbuhan mengalami proses kehidupan dengan perantara air hasil serapan
tanah yang dihasilkan dari siraman air hujan.

D. Keajaiban Air
Air sebagaimana penulis jelaskan dalam bab satu, memiliki keunikan dan
keajaiban yang istimewa dari benda lainnya. Salah satu keunikan air adalah
kemampuan air dalam menangkap pesan-pesan melalui sugesti ataupun bacaan-

bacaan yang ditiupkan pada air tersebut. Hal ini bukan hanya sekedar halusinasi,

* |bid, 336.
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namun akhir-akhir ini banyak ilmuan menemukan rahasia dan membenarkan
keistimewaan air tersebut.

Seorang professor berkebangsaan Jepang bernama Dr. Masaru emoto dari
universitas yokohama jepang dengan bantuan rekannya Kazuya Ishibashi setelah
melakukan penelitian menemukan pandangan baru yang disebarluaskan lewat
beberapa buku yang di tulisnya seperti 7he miracle of water (keajaiban air), The
secret life of water (rahasia kehidupan air), The hidden messages in water
(pesan-pesan tersembunyi air), dan 7he power of water (kekuatan air).

Hasil penelitiannya berawal dari seorang sahabatnya yang memberikan air
untuk mengobati kakinya yang sakit. Ajaib, hanya dengan meminum air tersebut
penyakitnya bisa hilang. Selain itu, ia terpengaruh dengan pandangan David
Savold dalam bukunya, 7he day that lightning chased the housewife and other
mysteries of science, yang mengungkapkan bahwa selama bertahun tahun, belum
di temukan dua atau tiga lebih kristal salju yang sama bentuknya. Semua tak
sama, semua berbeda, lalu bagimana dengan air? Gambar kristal air di peroleh
dengan melalui tekhnik fotografi. Mula mula beberapa tetes air di bekukan pada
suhu tertentu. Hal ini dilakukan karena kristal air tidak bisa dilihat dalam
keadaan cair. Berikutnya, air yang telah dibekukan tersebut, dilihat dengan
mikroskop elektron yang bisa melihat benda kecil dengan diperbesar sampai
200-500 kali dan diambil gambarnya dengan kamera berkecepatan tinggi.**
Metode tersebut menghasilkan gambar bahwa tidak ada kristal air yang kembar
identik, semuanya berbeda. Padahal air yang di teliti berasal air yang berbeda-
beda, seperti air danau, air sungai, air laut, dan lainnya. Air itu juga berasal dari

luar Jepang, termasuk air Zam-zam Mekkah Arab Saudi.

* Lutvil Kirom Azzumaro, Ajaibnya Pengobatan Air, 50.
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Penelitian berikutnya, ia memberikan sugesti yang berada pada air yang
berbeda pula. Apakah akan berubah atau tidak bentuk kristal airnya. Ternyata
ada perbedaan tekstur kristal air yang mencolok sesuai dengan sugesti yang
diberikan. Air yang disugesti kata-kata yang baik seperti cinta atau terima kasih,
dalam berbagai bahasa berkristal sangat menarik melebihi keindahan kristal air
yang tak disugesti. Hal yang sama terjadi pada air yang di bacakan do’a dalam
agama apa saja, air yang di perdengarkan musik lembut seperti Mozart, ternyata
juga mempunyai kristal air yang sangat indah. Lain halnya dengan kristal air
yang diberikan kata-kata buruk atau kurang sopan, atau diperdengarkan dengan
musik keras (heavy metal), akan menghasilkan tekstur yang tak beraturan.

Keajaiban air yang tidak dimiliki seperti benda mati lainnya, seperti dapat
memahami maksud dari kata yang diperlihatkan dan kemudian membawa
maknanya kedalam dirinya menjadikan air istimewa. Air mengenali kata tidak
hanya sebagai sebuah suara dan tulisan, tetapi air dapat memahami makna kata
tersebut. Informasi yang baik maka air akan membentuk kristal yang indah.

Kesimpulan dari penelitian Masaru Emoto bahwa semua air dimana pun di
dunia adalah materi netral. Dengan kenetralannya tersebut, air bisa membentuk
kristal berbeda-beda yang mewakili setiap sugesti atau dibacakan kata-kata yang
berbeda pula. Jika kata-kata atau sugesti itu baik, akan membentuk kristal yang
indah, sebaliknya akan menjadi buruk jika diberikan sugesti yang kurang baik.

Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa air, disamping memiliki
keunikan unsur dzatnya juga memiliki sifat yang tidak dimiliki benda lainnya.
Hal itulah yang menjadikan air banyak menjadi obyek observasi dan penelitian

yang tidak pernah tuntas.



119

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



